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INTISARI 

Bunga pepaya jantan (Carica papaya L.) merupakan bagian tanaman yang 

belum banyak dieksplorasi terhadap kandungan. Salah satu kandungan metabolit 

dalam bunga pepaya adalah flavonoid, senyawa flavonoid memiliki aktivitas 

antioksidan, antiaging. Penelitian ini bertujuan untuk identifikasi senyawa flavonoid 

serta penentuan kadar flavonoid dari ekstrak etanol, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat 

dan fraksi air.  

Penelitian ini bunga pepaya jantan (Carica papaya L.) diekstraksi dengan 

etanol 70% menggunakan metode maserasi selama 3 hari dan remaserasi selama 2 

hari, selanjutnya dilakukan dengan fraksinasi. Penentuan kadar flavonoid 

menggunakan metode kolorimetri alumunium klorida, KLT dengan fase gerak n-

butanol:asam asetat:air (4:15) dan identifikasi flavonoid UV-Vis didasarkan adanya 

pita khas cinnamoyl dan  benzoyl.  

Ekstrak etanol, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat dan fraksi air memiliki kadar 

flavonoid total setara dengan kuersetin sebesar 0,6805 ± 0,0045 %QE, 0,4178 ± 

0,0058 %QE, 0,5411 ± 0,0052 %QE dan 0,5207 ± 0,0007 %QE. Nilai Rf sampel 

pada 0,9375 menunjukkan adanya senyawa flavonoid. Identifikasi flavonoid ekstrak 

etanol, fraksi etil asetat dan fraksi air didapatkan pita cinnamoyl dan benzoyl 

merupakan flavonoid jenis Flavonol 3-OH tersubstitusi, sedangkan fraksi n-heksan 

didapatkan pita cinnamoyl dan benzoyl merupakan flavonoid jenis Flavonol 3-OH 

bebas. 

Kata Kunci : bunga pepaya jantan, flavonoid, ekstraksi, cinnamoyl dan benzoyl, UV-

Vis 
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ABSTRACT 

Male papaya flower (Carica papaya L.) is one part of the plant that has not 

been explored much for content and properties. One of the metabolites in papaya 

flowers is flavonoids, flavonoid compounds have antioxidant, antiaging activity. This 

study to identify flavonoid compounds and determine flavonoid content from ethanol 

extract, n-hexane fraction, ethyl acetate fraction and water fraction. 

This study used male papaya flowers extracted with 70% ethanol using 

maceration method for 3 days and remaceration for 2 day, then fractionated. 

Determination flavonoid content using aluminum chloride colorimetric method, TLC 

with n-butanol:acetic acid:water (4:1:5) as mobile phase and UV-Vis flavonoid 

identification based on the presence of bands cinnamoyl and benzoyl. 

Ethanol extract, n-hexane fraction, ethyl acetate fraction and water fraction 

had total flavonoid content equivalent to quercetin of 0,6805 ± 0,0045 %QE, 0,4178 

± 0,0058 %QE, 0,5411 ± 0,0052% QE and 0,5207 ± 0,0007 %QE. The Rf value of 

the sample at 0.9375 indicates the presence of flavonoid compounds. Identification of 

flavonoid ethanol extract, ethyl acetate fraction and water fraction obtained 

cinnamoyl and benzoyl are a substituted flavonoid 3-OH flavonoid, while  n-hexane 

fraction obtained cinnamoyl and benzoyl are flavonoids of the free flavonol 3-OH 

type. 

 

Keywords: male papaya flower, flavonoids, extraction, cinnamoyl and benzoyl, UV-

Vis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara tropis dengan beraneka ragam tumbuhan, salah 

satunya adalah tumbuhan herbal, yang telah banyak digunakan dalam pengobatan 

tradisional secara turun temurun. Pemanfaatan bahan baku tumbuhan obat tergantung 

pada tumbuhan yang terdapat di hutan alam ataupun berasal dari budidaya 

masyarakat, pemanfaatan bahan baku untuk obat tradisional oleh masyarakat kurang 

lebih 1000 jenis, 74% diantaranya tumbuhan liar (Atun, 2016). 

Tumbuhan memiliki potensi sebagai obat tradisional karena mengandung 

senyawa metabolit primer dan metabolit sekunder. Contoh metabolit primer 

antaralain karbohidrat, lipid, protein, sedangkan metabolit sekunder seperti terpenoid, 

flavonoid, alkaloid, tanin. Salah satu senyawa metabolit sekunder yang memiliki 

aktivitas farmakologis adalah flavonoid. Flavonoid merupakan golongan polifenol, 

karena memiliki gugus hidroksil (-OH) (Patle et al., 2020). Flavonoid memiliki 

berbagai aktivitas farmakologis seperti antibakteri, antiinflamasi, kardioprotektor, 

antidiabetik, antikanker, antiaging, dan masih banyak lagi (Wang et al., 2018).  

Flavonoid tersebar luas dalam berbagai tumbuhan, salah satu tumbuhan yang 

memiliki kandungan flavonoid adalah pepaya (Carica papaya L.). Tumbuhan pepaya 

secara tradisional banyak digunakan untuk membantu pengobatan demam berdarah, 

keluhan saluran urin, penurunan berat badan serta tekanan darah tinggi (Saran et al., 

2015). Tumbuhan pepaya yang biasa digunakan adalah bagian daun, akar, biji, buah, 
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sedangkan penggunaan bagian bunga sebagai pengobatan belum banyak dieksplorasi. 

Bunga pepaya jantan sendiri memiliki kandungan metabolit sekunder antara lain 

flavonoid, steroid, triterpenoid, polifenol, tannin, glikosida kardiak (Bergonio dan 

Milagros, 2016).  

Penelitian Dwivedi et al tahun 2020 mengenai kadar flavonoid total ekstrak 

bunga pepaya metode sokhletasi membandingkan pelarut metanol, kloroform, n-

hexana, air, didapatkan kadar flavonoid tertinggi dalam ekstrak n-heksan sebesar 

1,53±0,10 mg QE/g. Penggunaan metode sokhletasi dengan pemanasan suhu tinggi 

dapat merusak senyawa flavonoid yang bersifat tidak tahan panas, sehingga proses 

penyarian senyawa tidak dapat berlangsung secara sempurna. Oleh karena itu dalam 

penelitian ini digunakan metode maserasi yang dalam prosesnya tanpa perlakuan 

pemanasan, sehingga senyawa flavonoid dapat terekstraksi secara maksimal 

(Nurhasnawati, 2017).  

Ekstrak hasil maserasi dilakukan fraksinasi untuk memisahkan komponen-

komponen senyawa aktif berdasarkan tingkat polaritasnya. Fraksinasi atau pemurnian 

merupakan metode yang mengarah pada isolasi senyawa aktif, salah satunya adalah 

metode bioassay guided fractionation yang merupakan aplikasi fraksinasi dalam 

pengembangan obat berdasarkan isolasi senyawa bioaktif yang mengacu pada uji 

aktivitas sesuai target yang diinginkan (Malviya, 2017). Penelitian mengenai potensi 

senyawa aktif dalam bunga pepaya jantan perlu dilakukan eksplorasi lebih lanjut agar 

dapat dilakukan pengembangan sebagai obat tradisional, terutama mengenai 

identifikasi senyawa flavonoid didalamnya serta kadar flavonoid.  
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Kadar flavonoid total dalam ekstrak dan fraksi-fraksi bunga pepaya jantan 

ditentukan menggunakan metode kolorimetri menggunakan AlCl3 dalam medium 

asam (Beda, 2018). Identifikasi flavonoid menggunakan spektrofotometer UV-Vis 

dengan mengetahui senyawa flavonoid yang terdapat dalam ekstrak dan fraksi-fraksi 

bunga pepaya jantan melalui spektrum flavonoid yang muncul. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan sebagai identifikasi senyawa flavonoid serta kadar flavonoid 

total, sehingga bunga pepaya jantan dapat dikembangkan lebih lanjut menjadi obat 

tradisional.  

 

B. Rumusan Masalah 

1. Berapakah kadar senyawa flavonoid total dari ekstrak dan fraksi-fraksi bunga 

pepaya jantan (Carica papaya L.)? 

2. Ekstrak atau fraksi apakah yang memiliki kandungan senyawa flavonoid total 

paling besar? 

3. Bagaimanakah profil kromatografi lapis tipis senyawa flavonoid pada ekstrak 

dan fraksi-fraksi bunga pepaya jantan (Carica papaya L.)? 

4. Bagaimanakah profil spektrum UV-Vis senyawa flavonoid pada ekstrak dan 

fraksi-fraksi bunga pepaya jantan (Carica papaya L.)? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui kadar senyawa flavonoid total dari ekstrak dan fraksi-fraksi bunga 

pepaya jantan (Carica papaya L.)  

2. Mengetahui kadar senyawa flavonoid total terbesar dari ekstrak atau fraksi-fraksi 

bunga pepaya jantan (Carica papaya L). 

3. Mengetahui profil kromatografi lapis tipis dari senyawa flavonoid pada ekstrak 

dan fraksi-fraksi bunga pepaya jantan (Carica papaya L.). 

4. Mengetahui profil spektrum UV-Vis dari senyawa flavonoid yang terdapat pada 

ekstrak dan fraksi-fraksi bunga pepaya jantan (Carica papaya L.). 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi mengenai senyawa flavonoid yang terdapat di dalam 

ekstrak dan fraksi-fraksi bunga pepaya jantan (Carica papaya L.) 

2. Memberikan informasi mengenai kadar flavonoid total dari ekstrak dan fraksi-

fraksi bunga pepaya jantan  (Carica papaya L.) 

3. Menjadikan landasan ilmiah untuk melakukan penelitian yang lebih lanjut 

mengenai bunga pepaya jantan (Carica papaya L.). 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif dengan melakukan identifikasi senyawa 

flavonoid menggunakan spektrofotometer UV-Vis serta penetapan kadar flavonoid 

total pada ekstrak dan fraksi-fraksi bunga pepaya jantan (Carica papaya L.). 

Penelitian dilakukan  pada Januari 2021 hingga Juni 2021, di Laboratorium 

Teknologi Farmasi Bahan Alam dan Sintesis Obat serta Laboratorium Instrumen dari 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Nasional Surakarta. 

 

B. Alat dan bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain alat-alat gelas (Pyrex), 

cawan porselen (Iwaki), neraca analitik (Ohaus), bejana maserasi, waterbath 

(Memmert), nampan, rotary evaporator (IKA RV 10), moisture balance (MAC 50), 

tabung reaksi (Iwaki), pipet tetes, pipet ukur (Pyrex), labu ukur (Pyrex), corong pisah 

(Iwaki), blender (Philip), spektrofotometri UV-Vis (Shimadzu UV mini 1280), kuvet 

(HELMA), oven (Memmert). 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bunga pepaya jantan, etanol 

70%, n-hexana, etil asetat, aquades, AlCl3 (Sigma-Aldrich), asam asetat p.a (Merck), 

n-butanol p.a (Merck), etanol p.a (Merck), baku kuersetin (Sigma-Aldrich), HCl 

pekat (Merck), Mg (Merck), fase diam silika gel GF254 (Merck). 
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C. Definisi Opersional 

Definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini : 

1. Ekstrak etanol 70% bunga pepaya jantan merupakan ekstrak yang diperoleh 

melalui ekstraksi simplisia bunga pepaya jantan menggunakan pelarut etanol 

70%. 

2. Fraksi-fraksi bunga pepaya jantan merupakan hasil partisi cair-cair yang 

dilakukan secara bertingkat, menggunakan pelarut n-heksana, etil asetat, air. 

3. Kadar flavonoid total merupakan kadar dalam sampel yang dinyatakan sebagai 

ekuivalen kuersetin (EQ). Kadar flavonoid total diperoleh melalui perhitungan 

rumus total flavonoid.  

4. Identifikasi flavonoid menggunakan spektrofotometer UV-Vis untuk mengetahui 

spektrum senyawa flavonoid ekstrak dan fraksi-fraksi bunga pepaya yang 

menunjukkan adanya serapan pita I (cinnamoyl) dan pita II (benzoyl). 

 

D. Jalannya penelitian 

1. Pengambilan dan Determinasi Tanaman 

    Pengambilan sampel bunga pepaya jantan (Carica papaya L.) dari daerah 

Desa Kepanjen, Klaten, Jawa Tengah secara random sampling. Determinasi 

bunga pepaya jantan dilakukan dengan mencocokkan ciri-ciri morfologi bunga 

pepaya jantan di Laboratorium Biologi FKIP, Universitas Muhammadiyah 

Surakarta, Surakarta, Jawa Tengah. 
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2. Preparasi Sampel 

1) Persiapan bahan  

   Bunga pepaya jantan (Carica papaya L.) segar sebanyak 3,0 kg 

dilakukan penyortiran, kemudian dilakukan pencucian dengan air mengalir. 

Pengeringan dilakukan dengan dikering anginkan selama 1 hari, untuk 

kemudian di oven pada suhu 40°C selama 3 hari hingga didapat simplisia 

kering bunga pepaya jantan. Bunga pepaya kering diambil 2,0 gram untuk 

dilakukan pengukuran susut pengeringan menggunakan moisture balance 

pada suhu 105°C hingga didapatkan kadar susut pengeringan < 10%. 

Pengecilan ukuran simplisia bunga pepaya kering menggunakan blender, 

kemudian serbuk diayak pada mesh No.60 sehingga didapatkan serbuk 

bunga pepaya jantan. 

 

2) Ekstraksi sampel 

   Ekstraksi dilakukan menggunakan metode maserasi dengan 1 bagian 

simplisia : 10 bagian pelarut. Sampel serbuk bunga pepaya jantan sebanyak 

200 gram dilakukan maserasi dengan etanol 70% sebanyak 1,5 liter (1 : 7,5) 

selama 3 hari serta dilakukan pengadukan setiap 24 jam. Hasil maserasi 

disaring menggunakan kain flannel, residu hasil penyaringan dilakukan 

remaserasi menggunakan etanol 70% sebanyak 0,5 liter (1:2,5) selama 2 hari. 

Filtrat hasil maserasi dan remaserasi digabungkan menjadi satu untuk 

selanjutnya dipekatkan menggunakan rotary evaporator dan waterbath pada 

suhu 50  selama 3 hari hingga diperoleh ekstrak kental, kemudian ekstrak 
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kental ditimbang dan dihitung nilai rendemennya (Asmorowati dan 

Lindawati, 2019). 

 

3) Fraksinasi Cair-cair 

  Ekstrak kental bunga pepaya jantan yang didapat dilakukan fraksinasi cair- 

cair dengan corong pisah menggunakan pelarut dengan tingkat kepolaran berbeda. 

a) Pembuatan Fraksi n-heksan 

Sebanyak 20 gram ekstrak dilarutkan dalam 100 mL aquades hangat diaduk 

hingga homogen, lalu dimasukkan ke dalam corong pisah, dilakukan 

fraksinasi bertingkat. Fraksinasi menggunakan pelarut non polar yaitu n-

heksan sebanyak 100 mL, di fraksinasi hingga larutan berwarna jernih dan 

diamkan hingga memisah, diambil  fase n-heksan. Fraksinasi dengan n-

heksan hingga larutan berwarna bening. Larutan digabung menjadi satu dan 

dipekatkan hingga didapat fraksi kental n-heksan, kemudian dilakukan 

perhitungan % rendemen. 

b) Pembuatan Fraksi etil asetat 

Lapisan bawah yang tidak tertarik oleh fraksi n-heksan dipartisi lebih lanjut 

dengan pelarut semi polar yaitu etil asetat sebanyak 100 mL, hingga larutan 

berwarna jernih dan dipisahkan antara fase etil asetat dan fase air. 

Selanjutnya hasil fraksi etil asetat digabung menjadi satu dipekatkan 

hingga didapat fraksi kental etil asetat, kemudian dilakukan perhitungan % 

rendemen. 
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c) Pembuatan Fraksi air 

Fase air yang tidak tertarik oleh pelarut n-heksan dan etil asetat, diambil 

dan dipekatkan hingga didapat fraksi kental air, kemudian dilakukan 

perhitungan % rendemen (Hikmah, 2012). 

 

3. Penapisan Fitokimia Flavonoid 

1) Uji dengan pereaksi Wilstater 

 Masing-masing ekstrak dan fraksi bunga pepaya jantan (Carica 

papaya L.) sebanyak 0,1 gram ditambahkan beberapa tetes HCl pekat. 

Ditambahkan sedikit serbuk Mg. Hasil positif ditunjukkan perubahan warna 

merah-orange (Asmorowati dan Lindawati, 2019). 

2) Uji dengan pereaksi Taubeck  

 Masing-masing ekstrak dan fraksi bunga pepaya jantan (Carica 

papaya L.) dilarutkan dalam aquades kemudian diambil sejumlah 1 mL 

diuapkan hingga kering, lalu ditambahkan aseton, asam borat dan asam 

oksalat. Campuran diuapkan hati-hati diatas waterbath, ditambahkan 10 mL 

eter, kemudian diamati dibawah sinar UV 366 nm. Adanya fluoresensi 

warna  kuning intensif menunjukkan adanya senyawa flavonoid (Djamil dan 

Zaidan, 2016). 

 

4. Kromatografi Lapis Tipis Senyawa Flavonoid 

 Sampel ekstrak dan fraksi dari bunga pepaya jantan serta standar kuersetin, 

masing-masing dilarutkan dalam pelarut etanol 70%. Fase diam kromatografi 

lapis tipis menggunakan silika gel GF254 dan fase gerak n-butanol: asam asetat: 
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air (4:1:5).  Plat KLT sebelum ditotolkan sampel di aktivasi terlebih dahulu 

pada suhu 110  selama 30 menit. Sampel dan standar kuersetin ditotolkan 

pada plat silika gel GF254, dielusi hingga batas atas. Bercak noda yang terdapat 

pada plat silika dilakukan pembacaan di lampu UV 254 nm dan UV 366 nm 

serta disemprot dengan KMnO4. 

 

5. Penetapan Kadar Flavonoid Total  :  

1) Pembuatan larutan baku induk kuersetin 1000 ppm  

  Baku standar sebanyak 100 mg dilarutkan dengan etanol p.a sampai 

100 mL (Asmorowati dan Lindawati, 2019). 

2) Pembuatan larutan baku kerja kuersetin 100 ppm  

  Larutan baku induk dipipet sebanyak 1 mL dan dicukupkan volume 

sampai 10 mL dengan etanol p.a (Asmorowati dan Lindawati, 2019). 

3) Pembuatan larutan blangko  

  Larutan AlCl3 10% dipipet sebanyak 1 mL dan asam asetat 5% 

sebanyak 8 mL, ditambahkan etanol p.a hingga volume 10 mL 

(Asmorowati dan Lindawati, 2019). 

4) Penentuan operating time 

  Diambil 1 mL larutan baku kerja kuersetin 100 ppm, ditambahkan 1 

mL AlCl3 10% dan 8 mL asam asetat 5%. Absorbansi diukur pada 

panjang gelombang maksimum teoritis kuersetin 415 nm dengan interval 

waktu 1 menit selama 60 menit (Ipandi et al., 2016). 

5) Penentuan panjang gelombang maksimum kuersetin 
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  Larutan baku kerja kuersetin diambil sebanyak 1 mL ditambahkan 1 

mL AlCl3 10% dan 8 mL asam asetat 5%. Lakukan pembacaan dengan 

spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang 400-450 nm. Hasil 

panjang gelombang maksimum digunakan untuk pengukur serapan dari 

sampel ekstrak dan fraksi-fraksi bunga pepaya jantan (Carica papaya L.) 

(Asmorowati dan Lindawati, 2019). 

6) Pembuatan kurva baku kuersetin 

  Larutan baku induk dipipet sebanyak 0,25 mL; 0,35 mL; 0,45 mL; 

0,55 mL; 0,65 mL. Kemudian ditambahkan etanol p.a hingga 5 mL, 

sehingga diperoleh konsentrasi 50 ppm, 70 ppm, 90 ppm, 110 ppm, 130 

ppm. Masing-masing konsentrasi seri baku dipipet 1 mL, kemudian 

ditambahkan 1 mL AlCl3 10% dan 8 mL asam asetat 5%, diamkan selama 

operating time yaitu 26 menit. Absorbansi ditentukan dengan metode 

spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang maksimum yang 

diperoleh (Asmorowati dan Lindawati, 2019). 

7) Penetapan kadar flavonoid total ekstrak dan fraksi bunga pepaya jantan 

(Carica papaya L.) 

  Masing-masing ekstrak dan fraksi bunga pepaya jantan (Carica 

papaya L.) ditimbang 160 mg, dilarutkan dengan etanol p.a hingga 10 mL. 

Masing-masing dipipet 1 mL kemudian ditambahkan 1 mL larutan AlCl3 

10% dan 8 mL asam asetat 5%. Diamkan selama operating time, 

absorbansi diukur menggunakan spektrofotometri UV-Vis. Pengukuran 
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dilakukan secara triplo, setelah didapatkan absorbansi dapat dilakukan 

perhitungan penetapan kadar (Asmorowati dan Lindawati, 2019). 

 

 

6. Identifikasi senyawa flavonoid menggunakan Spektrofotometer UV-Vis 

      Masing-masing ekstrak dan fraksi-fraksi bunga pepaya jantan (Carica 

papaya L.) ditimbang 5,0 mg kemudian dilarutkan metanol p.a hingga 5 mL. 

Larutan uji dilakukan pembacaan spektrum melalui spektrofotometer UV-Vis 

pada panjang gelombang 200-400 nm. 

 

E. Analisis Data 

1. Perhitungan % Rendemen 

Perhitungan % rendemen terhadap ekstrak dan fraksi-fraksi bunga pepaya 

jantan menggunakan rumus sebagai berikut : 

            
                             (    )

                 (    )
       

2. Analisis Kualitatif 

Ekstrak dan fraksi-fraksi bunga pepaya jantan (Carica papaya L.) dianalisis 

menggunakan penapisan fitokimia dengan pereaksi warna dan kromatografi lapis 

tipis. Hasil penapisan fitokimia flavonoid melalui uji dengan pereaksi Wilstater 

menunjukkan flavonoid dengan perubahan warna merah-orange serta uji Taubeck 

yang memberikan fluoresensi kuning intensif pada UV 366 nm mengindikasikan 

adanya senyawa flavonoid dalam bunga pepaya jantan. 
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Kromatografi lapis tipis dilakukan pembacaan pada noda yang muncul, 

dilakukan pembacaan pada UV 254 nm dan 366 nm, dilakukan perhitungan nilai 

Rf pada masing-masing noda sampel dan standar kuersetin, kemudian 

dibandingkan nilai Rf antara sampel dan standar kuersetin. Nilai Rf sampel dan 

standar saling mendekati atau sejajar mengindikasikan adanya senyawa serupa 

ataupun mirip. 

3. Perhitungan kadar 

Perhitungan kadar flavonoid dari ekstrak etanol 70% bunga pepaya jantan 

(Carica papaya L.) beserta fraksi-fraksinya menggunakan rumus : 

 

Keterangan : 

y = absorbansi    x = konsentrasi (ppm) 

b = kemiringan / slope kurva linier   r = koefisien relasi 

a = intersep 

Hasil absorbansi dari pengukuran sampel dimasukkan dalam persamaan 

regresi linier. Absorbansi sampel sebagai y, kadar flavonoid total yang diperoleh 

dapat dinyatakan sebagai jumlah % ekuivalen kuersetin (QE) pada tiap gram 

ekstrak dan fraksi. 

Kadar Flavonoid Total (%QE)  
            (

  

  
)                

            
       

 

 

 

 

y = a + bx 
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4. Perhitungan Koefisien Variasi (% KV) 

Perhitungan % KV untuk mengetahui perbandingan antara simpangan kadar 

flavonoid total dengan rata-rata kadar sampel yang dinyatakan dalam %. Nilai 

koefisien variasi yang baik apabila kurang dari 2% (Snyder et al., 2010). 

Rumus: 

 

5. Identifikasi flavonoid menggunakan spektrofotometer UV-Vis 

 Analisis jenis flavonoid menggunakan spektrofotometer UV-Vis terdapat 

penyerapan maksimal pada panjang gelombang antara 200-400 nm yang 

menunjukkan adanya ikatan pertama (band I) antara 300-400 nm menunjukkan 

sistem cinnamoyl, ikatan kedua (band II) antara 240-285 nm yang merupakan 

sistem benzene (Malesev, 2007). 

  𝐾𝑉   
𝑆𝐷

𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
 𝑥      
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F. Alur Penelitian 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

1. Kadar flavonoid total dari ekstrak, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat dan fraksi air 

bunga pepaya sebesar 0,6805 ± 0,0045 %QE, 0,4178 ± 0,0058 %QE, 0,5411 ± 

0,0052 %QE dan 0,5207 ± 0,0007 %QE. 

2. Kadar flavonoid total tertinggi terkandung dalam ekstrak etanol sebesar 0,6805 ± 

0,0045 %QE. 

3. Profil kromatografi lapis tipis ekstrak dan fraksi bunga pepaya jantan 

menunjukkan adanya flavonoid pada Rf 0,94 sejajar dengan standar kuersetin. 

4. Profil spektrum flavonoid ekstrak, fraksi etil asetat dan fraksi air menunjukkan 

jenis flavonol 3-OH tersubstitusi, fraksi n-heksan jenis flavonoid flavonol 3-OH 

bebas. 

 

B. SARAN 

1. Perlu dilakukan optimasi KLT bunga pepaya jantan supaya diperoleh profil 

kromatogram yang bagus. 

2. Melakukan identifikasi lebih lanjut serta penetapan kadar senyawa seperti fenolik 

maupun alkaloid, agar dapat diketahui aktivitas farmakologi. 
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